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ABSTRAK 

 

Judul : Budaya Kelompok Pengguna Vapor (Studi Fenomenologi Pada  

Komunitas Hexohm Chapter Tangerang Dan Vaporizer 

Jakarta) 

Nama : Vredy Santoso 

Nim  : 1406015121 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Penyiaran 

Halaman : 83 + xii halaman + 2 tabel + 3 lampiran 

 

Vape merupakan alat pengganti rokok konvensional. Peralihan perokok 

tembakau ke rokok elektrik secara tidak langsung menggambarkan adanya nilai 

guna dan nilai simbol. Hal ini bisa dilihat dari ditemuinya pengguna rokok 

elektrik yang awalnya tidak merokok namun ikut menggunakannya karena 

dianggap stylish dan menjadi tren di lingkungannya.  

Penelitian ini mengkaji budaya kelompok pengguna vapor. Penelitian ini 

menggunakan teori fenomenologi untuk melihat budaya yang ada di dalam 

kelompok pengguna vapor. Teori ini memiliki dasar asumsi untuk memahami 

makna subjektif yaitu yang melihat bahwa orang selalu melakukan tindakan dan 

sekaligus memberikan reaksi atas tindakan orang lain, juga melihat bahwa 

pengetahuan yang dimiliki diperoleh karena adanya peranan indera. Penelitian ini 

menggunakan paradigma konstruktivisme. Jenis penelitian deskriptif dan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  

Hasil penelitian menemukan bahwa budaya kelompok vapor muncul 

karena sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang 

seharusnya dan adanya sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang 

berbagi lingkungan, umumnya memiliki keterikatan dan habitat yang sama. 

Karena dari hobi yang sama, para pengguna vapor menyatukan pengguna lain 

dalam satu wadah. Dalam sebuah komunitas,hal-hal yang disetujui oleh angota 

kelompok harus dijaga. Proses interaksi komunikasi berjalan dengan lancer. 

Konsep ciri utama sub-kelompok yang mencolok adalah bahwa nilai-nilai, sikap-

sikap, dan perilaku mayoritas komunitas. 

Diharapkan penelitian ini dapat menberikan saran dan kontribusi 

akademis, metodologis, dan praktis terhadap penelitian selanjutnya mengenai 

budaya kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhaluk sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk 

berbicara, tukar-menukar gagasan, mengirim dan menerima informasi, berbagi 

pengalaman, bekerjasama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, dan 

sebagainya. Berbagai keinginan tersebut hanya terpenuhi melalui kegiatan 

interaksi dengan orang lain dalam suatu system sosial tertentu. 

Interaksi manusia dengan manusia menujukan bahwa setiap orang 

memerlukan  bantuan dari orang lain disekitarnya. Untuk itu dia memerlukan 

komunikasi, dapat dikatakan secara kodrat manusia merasa perlu untuk 

berkomunikasi sejak bayi sampai akhir hayatnya, atau ungkapan lain untuk 

menggambarkan hal ini adalah secara empiris tiada kehidupan tanpa 

berkomunikasi. Makna hidup yang sebenarnya adalah relasi terhadap orang lain. 

Komunikasi adalah suatu tingkah laku perbuatan atau kegiatan 

penyampaian atau pengoperan lambing-lambang yang mengandung makna atau 

arti. Atau perbuatan penyampaian suatu gagasan atau informasi dari seseorang 

kepada orang lain. Atau suatu pemindahan atau penyampaian informasi mengenai 

pikiran dan perasaan-perasaan. 

Interaksi terjadi dalam kehidupan manusia dalam berbagai aspek. Manusia 

sebagai makhaluk sosial tidak dapat dipisahkan dari interaksi sosial. Karena pada 

dasarnya interaksi memegang peranan penting dalam hubungan atau pun jalinan 

antara individu dengan individu lainnya, kelompok satu dengan kelompok 
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lainnya, dan individu dengan kelompok. Interaksi ini terjadi apabila terdapat 

kontak dan komunikasi. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tradisi berarti merupakan 

pikiran, kebiasaan atau adat-istiadat. Secara bagian bahasa, artinya kebudayaan 

cabang dari kata budaya yang lebih kepada menunjuk pola pemikiran masyarakat. 

Menurut Koentjaraningrat adat istiadat adalah semua aturan pandangan, usaha 

juga maha karya manusia pada perputaran kehidupan masyarakat yang dijadikan 

milik masyarakat dengan metode belajar. Unsur-unsur kebudayaan meliputi 

bahasa, metod pengethuan, sistem masyarakat atau organisasi social, metode 

peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencarian hidup, sistem religi, ilmu 

kesenian. 

Kelompok sosial adalah sebuah naluri manusia sejak ia dilahirkan. Naluri 

ini yang selalu mendorongnya untuk selalu menyatukan hidupnya dengan orang 

lain dalam kelompoknya. Naluri berkelompok itu juga yang medorong manusia 

menyatu dengan alam fisiknya. Untuk memenuhi naluri manusia ini, maka setiap 

manusia melakukan prosses keterlibatanya dengan orang lain dan lingkungannya, 

proses ini disebut adaptasi. Adaptasi dengan lingkungan tadi manusia lain dan 

alam sekitarnya itu melahirkan strktur sosial baru yang disebut kelompok sosial. 

Kelompok sosial adalah kehidupan bersama manusia dalam himpunan atau satu-

kesatuan manusia yang umumnya secara fisik relatif kecil hidup secara guyub. 

Menurut Soerjono Seokanto, istilah community dapat diterjemahkan 

sebagai “masyarakat setempat”. Istilah ini menunjuk pada sebuah desa, kota, 

suku, atau suatu bangsa. Apabila anggota suatu kelompok baik kelompok besar 
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maupun kelompok kecil hidup bersama sedemikian rupa sehingga mereka 

merasakan bahwa kelompok tersebut memenuhi kepentingan hidup yang utama, 

kelompok tersebut disebut masyarakat setempat. 

Sejak beberapa tahun terakhir ini sejumlah perusahaan rokok 

mengeluarkan produk "rokok alternatif” guna merespons "tuntutan” pemerintah 

dan masyarakat atas produk "rokok konvensional” yang dinilai tidak menyehatkan 

atau membahayakan bagi tubuh disatu sisi dan tidak ramah lingkungan dipihak 

lain.  

Salah satu kritik keras, khususnya dari golongan antirokok baik dari 

kalangan masyarakat awam maupun rezim kesehatan, rezim politik, dan rezim 

agama, atas produk "rokok konvensional” (seperti rokok kretek atau rokok 

filter/gabus) karena jenis rokok ini dipandang bisa berdampak buruk atau negatif 

bagi kesehatan tubuh. Hal ini disebabkan, menurut mereka, rokok konvensional 

ini disinyalir bisa menyebabkan sejumlah penyakit seperti paru-paru, kanker, dan 

jantung serta dianggap bisa menyebabkan impotensi dan kemandulan. 

Selama bertahun-tahun masyarakat "dicekoki” oleh informasi dan 

ancaman bahaya merokok ini. Atas dasar inilah, atau mungkin "tekanan” dan 

"sogokan” dari sejumlah pihak (terutama industri kontra rokok dan tembakau), 

maka pemerintah diberbagai negara, termasuk Indonesia, membuat sejumlah 

regulasi yang mengatur tentang rokok dan merokok, termasuk pembuatan aturan 

kawasan dilarang merokok atau penyediaan tempat-tempat khusus untuk 

merokok. 
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Merokok sebagai media untuk berinteraksi. Menariknya, meskipun 

kampanye atau bahkan propaganda antirokok dan bahaya merokok berlangsung 

secara besar-besaran, banyak masyarakat yang tidak menghiraukan atau 

memperdulikan tentang hal ini. Sampai saat ini, Indonesia masih menjadi salah 

satu pangsa rokok terbesar di dunia yang menurut World Health Organization 

(WHO) menempati urutan ketiga setelah China dan India. 

Seorang penulis bernama Sumanto al Qurtuby melakukan riset dan survei 

tentang pro-kontra dampak negatif rokok ini. Hasil riset menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia memang berbeda pendapat mengenai "status bahaya rokok” 

ini. Ada yang percaya tapi banyak juga yang menganggap mitos atas kampanye 

bahaya merokok bagi kesehatan. 

Menurut mereka yang pro-rokok, belum pernah ada dalam sejarah bahwa 

orang mati karena merokok. Bahkan fakta menunjukkan banyak masyarakat 

perokok aktif di kampung-kampung yang tetap sehat bebas penyakit dan panjang 

umur. Rokok dan merokok bagi sebagian masyarakat Indonesia bukan semata-

mata masalah kesehatan tetapi sangat terkait dengan berbagai aspek: ekonomi, 

politik, ritual, kultural, tradisi, historis, dan simbol kebudayaan tertentu. 

Merokok bukan hanya aktivitas menghisap sebatang rokok tetapi lebih 

dari itu merupakan medium untuk berkomunikasi dengan perokok lainnya dan 

bersosialisasi di masyarakat. Pentingnya rokok dalam "pandangan dunia” 

masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa dan Bali, ditunjukkan bukan 

hanya dalam kehidupan sehari-hari di dunia ini saja tetapi juga di alam akhirat 

atau alam gaib. Misalnya, banyak sekali sesajen dan sarana ritual (ubarampe) 
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yang juga menggunakan rokok, selain kembang dan dupa. Hal ini menunjukkan 

bahwa rokok bukan hanya dibutuhkan oleh manusia yang hidup saja tetapi juga 

oleh para leluhur yang sudah wafat. Ini juga menunjukkan bahwa rokok 

menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Rokok juga selalu menyertai berbagai aktivitas keagamaan masyarakat di 

kampung-kampung atau bahkan masyarakat perkotaan seperti pengajian atau 

tahlilan. Rokok dalam sejarahnya bahkan pernah menjadi medium kritik sosial-

politik atas arogansi kekuasaan seperti dalam kisah Roro Mendut di zaman 

Kerajaan Mataram Islam. Jadi, singkatnya, rokok menempati posisi penting 

dikalangan masyarakat Indonesia. Salah satu prilaku masyarakat Indonesia yang 

dapat ditemui hampir disetiap kalangan masyarakat adalah kebiasaan merokok. 

Rokok bukanlah sesuatu yang baru lagi dimasyarakat, baik laki-laki maupun 

perempuan, tua maupun muda.  Orang  merokok  sangat mudahditemui seperti di 

rumah, kantor, cafe, tempat-tempat umum, di angkutan umum, dan bahkan hingga 

di sekolahan. Bahkan bagi sebagian orang rokok menjadi kebutuhan yang harus 

dipenuhi. 

Kebiasaan merokok dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi 

perokok, namun di lain pihak merokok juga dapat menimbulkan dampak negatif 

bagi perokok itu sendiri. Berbagai dampak dan bahaya merokok sudah 

dipublikasikan kepada masyarakat, hal ini sebenarnya telah diketahui oleh 

masyarakat pada umumnya, bahwa bahaya merokok bukan saja pada perokok 

tetapi juga berdampak pada orang yang ada disekitarnya (Hasanah, 2011: 26). 
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Para perokok aktif yang telah kecanduan cenderung memandang rokok 

sebagai sesuatu yang dapat menenangkan, keinginan untuk merokok lagi timbul 

untuk bertahan dari gangguan psikologis tersebut sehingga usaha untuk berhenti 

merokok bukanlah sesuatu yang mudah (Wulandari, 2012: 47). 

Saat ini rokok mengalami perkembangan dari rokok tembakau ke rokok 

elektrik. Munculnya rokok jenis ini membuat para perokok tembakau mulai 

beralih untuk menggunakan rokok elektrik karena adanya budaya kelompok yang 

mengkonstruksi sosial pada rokok elektrik seperti alat ini lebih sehat, modern dan 

untuk membantu berhenti merokok. 

Belakangan ini banyak dijumpai pengguna rokok tembakau yang beralih 

menggunakan rokok elektrik. Rokok elektrik adalah pembaruan dari bentuk rokok 

tembakau menjadi rokok modern. Inti dari rokok elektrik adalah batre, mod, 

automizer, kapas, kawat, dan e-liquid kemudian dipanaskandan menimbulkan uap 

yang banyak. Alat ini dipromosikan sebagai inovasi  kesehatan  untuk  membantu  

paraperokok mengurangi ketergantungan dan sebagai alat berhenti merokok. 

Kandungan pada pokok elektrik yaitu perasa, VG, FG,dan nicotine yang dapat di 

pilih dosisnya dari 0-9 ml (Indra, Hasneli & Utami, 2015). 

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, saat ini banyak ditemui 

masyarakat di Indonesia yang menggunakan rokok elektrik, termasuk di Jakarta 

Selatan. Budaya moderen yang  terjadi pada rokok sudah mulai terlihat 

dampaknya, hal ini dibuktikan dengan banyaknya ditemui pengguna rokok 

elektrik (vape) di Jakarta Selatan. Ini ditandai dengan adanya kelompok-kelompok  

pecinta  vape dan mudahnya menjumpai vape bar yang sudah mulai bermunculan.    
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Peralihan perokok tembakau ke rokok elektrik secara tidak langsung 

menggambarkan adanya nilai guna dan nilai simbol. Hal ini bisa dilihat dari 

ditemuinya pengguna rokok elektrik yang awalnya tidak merokok namun ikut 

menggunakannya karena dianggap stylish dan menjadi tren di lingkungannya.  

Bahkan beberapa kelompok remaja di Jakarta Selatan juga menggunakan 

rokok elektrik (vape) karena dianggap tidak membahayakan kesehatan dan 

menjadi tren di lingkungan sosialnya. Fenomena  ini menjadi menarik untuk 

diteliti lebih jauh, kemungkinan besar terjadi karena adanya budaya kelompok 

yang timbul dapat mempengaruhi para pengguna vape. Semakin berkembangnya 

vapor di Jakarta Selatan sehingga terdapat komunitas tersendiri khusus mereka 

yang mempunyai hobi yang sama yakni memiliki vapor dengan bermacam ragam 

motif dan harga serta makna tersendiri dari mereka yang memakainya. 

Hexohm Chapter Tangerang dan Vaporizer Jakarta merupakan komunitas 

vapor (pengganti rokok tembakau). Vaporizer adalah alat untuk pengganti rokok 

konvensional, alat ini menghasilkan uap bukan asap. Uap yang dihasilkan 

vaporizer berasal dari pembakaran e-liquid atau cairan yang dipakai sebangai 

pengganti tembakau pada rokok konvensional. Cairan pada vaporizer dibuat dari 

bahan dasar saripati sayur – sayuran dan bahan perisa makanan.  

Dari pembahasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk menela’ah dan 

mencari tahu “Budaya Kelompok Pengguna Vapor (Studi Fenomenologi Pada 

Komunitas Hexohm Chapter Tangerang dan Vaporizer Jakarta)”. 
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Ada beberapa referensi penelitian yang menjadi pembanding dengan 

penelitian ini, yang kurang lebih memiliki keterkaitan pembahasan, yaitu: 

Penelitian Okta Apriansyah mahasiswa Universitas sriwijaya jurusan 

Sosiologi fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (2016) mengenai “Penggunaan 

Vapor pada Anggota Komunitas Vapor Palembang”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa latar belakang di Komunitas Vapor Palembang yaitu 

kehidupan yang jauh dari keluarga dan persepsi penampilan terhadap lingkungan, 

menganggap memiliki kepribadian yang aktif serta bebas demi menjaga 

penampilannya sehingga mereka di Komunitas Vapor Palembang menggunakan 

vapor dalam menjalani kesehariannya. Persamaan skripsi ini dengan skripsi 

peneliti adalah sama-sama meneliti komunitas vapor. Perbedaan yang dimiliki 

sikripsi ini adalah hanya satu komunitas, sedangkan skripsi peneliti ada dua 

komunitas, yaitu komunitas Hexohm Chapter Tangerang dan Vaporizer Jakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Hasneli Fikri, Universitas Riau 

Program Studi Ilmu Keperawatan (2015) mengenai “Gambaran Psikologis 

Perokok Tembakau yang Beralih Menggunakan Rokok Elektrik (Vaporizer)”. 

Penelitian dengan menggunakn metode penelitian kualitatif deskriptif dan 

hasilnya mencoba menggambarkan seperti apa mahasiswa menggunakan rokok 

elektrik yang dahulu sebagai perokok tembakau aktif. Berbeda dengan penelitian 

yang akan peneliti diteliti yaitu informan tidak hanya terbatas pada mahasiswa 

saja, selain itu juga yang akan diteliti tidak hanya orang yang dahulu perokok 

tembakau. Namun yang akan diteliti adalah anggota yang tergabung dalam sebuah 

komunitas baik itu mahasiswa maupun bukan atau remaja tersebut perokok 
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tembakau atau bukan, semua akan termasuk sebagai informan penelitian agar 

mendapatkan hasil yang akurat seperti apa budaya kelompok pengguna vapor 

pada komunitas Hexohm Chapter Tangerang dan Vaporizer Jakarta. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dina Gisthiandari, Universitas Negeri 

Surabaya, Fakultas Hukum (2015) mengenai “Perlindungan Hukum Terhadap 

Konsumen Atas Rokok Elektrik” adanya kecacatan yang terjadi pada rokok 

elektrik dapat didasarkan pada informasi yang tidak memadai. Bentuk informasi 

yang dimaksud terkait tidak tertera dengan jelas pada kemasan rokok elektrik 

seperti batasan umur untuk penggunaan, tempat penyimpanan, efek samping, 

identitas produsen, peringatan serta perhatian saat menggunakan. Pihak yang 

dapat dikenai pertanggungjawaban atas kerugian yang diderita oleh konsumen 

adalah penjual rokok elektrik sebagai pemasok produk di mana konsumen 

membeli. Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu lebih 

cenderung menfokuskan penelitian bagaimana budaya kelompok pengguna vapor 

atau rokok elektrik itu sendiri sepeti apa budaya kelompok pengguna vapor pada 

komunitas Hexohm Chapter Tangerang dan Vaporizer Jakarta bukan ke perederan 

vapor atau rokok elektriknya itu sendiri. Berbeda pada fokus penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nanin Triana, Universitas Sumatera Utara, 

Teknik Kimia (2012) mengenai “Gambaran Histologis Pulmo Mencit Jantan 

Setelah Dipapari Asap Rokok Elektrik ” penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini menggambarkan 

dampak dari rokok elektrik yang cendrung ke sebuah kesehatan terhadap 

lingkungan yang dalam hal ini dapat merusak tumbuhan jika asap rokok elektrik 
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dipaparkan terhadap tumbuhan. Perbedaan dengan yang akan peneliti teliti disini 

yakni berbeda pada fokus penelitiannya jika penilitian sebelum-sebelumnya lebih 

cendrung menfokuskan penelitiannya pada kesehatan seseorang sedangkan fokus 

penelitian yang akan diteliti tidak hanya dibidang kesehatan saja melainkan 

bagaimana budaya kelompok pengguna vapor pada komunitas Hexohm Chapter 

Tangerang dan Vaporizer Jakarta baik itu dalam penggunaan nya hanya sekedar 

ikut-ikutan kawan, kesenangan sesaat ,beralih dari rokok konvensional atau hanya 

ingin terlihat gagah dan eksis, inilah yang akan diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Tiyas Mulya Pratama mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Prof. Hamka (2015) mengenai “Budaya Komunikasi 

Kelompok Reggae (Studi etnografi komunikasi kelompok band reggae “Henin 

Cloud”)“ penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini menggambarkan bagaimana komunikasi 

kelopok reggae baik verbal maupun nonverbal sedangkan fokus penelitian yang 

akan diteliti tidak hanya komunikasi kelompok saja melainkan budaya kelompok 

apa yang ada pada komunitas vapor. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana budaya 

kelompok terbentuk didalam komunitas Hexohm Chapter Tangerang dan 

Vaporizer Jakarta”. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi kajian pada budaya kelompok 

pengguna vapor, yang peneliti kaji hanya meliputi: 

1. Nilai-nilai 

2. Prilaku 

3. Sikap-sikap 

1.4.   Tujuan Penelitian 

   Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui budaya yang terbentuk didalam komunitas Hexohm Chapter 

Tangerang dan Vaporizer Jakarta”. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terbagi dalam dua kategori, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Adapun manfaat kedua uraian tersebut antara lain: 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini dimaksud untuk memberikan suatu pemahaman 

terutama terhadap penelitian tentang budaya kelompok dengan 

mengaplikasikan teori fenomenologi. 

  

Budaya Kelompok Pengguna..., Vredy Santoso, FISIP, 2019



12 
 

1.5.2 Manfaat Metodologis 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi mengenai 

budaya kelompok pengguna vapor. Fenomenologi digunakan sebagai 

metode untuk menggali aspek-aspek budaya kelompok dalam penelitian 

ini. 

1.5.3 Manfaat Praktis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat terutama untuk memberikan informasi secara mendalam 

mengenai budaya kelompok pengguna vapor yang selama ini masih belum 

banyak diketahui masyarakat umum mengenai bagaimana budaya yang 

ada didalam sebuah kelompok vapor. 

1.6. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian  ini adalah hanya sebatas vape, Hexohm Chapter 

Tangerang, Vaporizer Jakarta, Budaya Kelompok, Komunitas, dan Anggota 

Komunitas.selain itu keterbatasan penelitian ini adalah waktu yang singkat. 

Penelitian yang dilakukan kurang dari 9 bulan. Dimungkinkan apabila waktu 

penelitian lebih lama maka informan akan lebih banyak dan data yang di peroleh 

lebih bervariasi. 
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